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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan guna mengetahui pengaruh 

Pengalaman Magang dan Kompetensi Terhadap Kesiapan kerja Mahasiswa Pendidikan 

Manajemen Perkantoran yang hanya berbasis pada persepsi mahasiswa, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gambaran tingkat keberhasilan program magang mahasiswa Pendidikan Manajemen 

Perkantoran angkatan 2019 dan 2020 berdasarkan indikator Kehadiran, Kedisiplinan, 

Tanggung Jawab, Persiapan kerja, Ketekunan, Sopan Santun, Pelaksanaan, Hasil 

kerja, Kerja sama/membantu dalam menyelesaikan tugas, Hubungan dengan atasan, 

pembimbing lapangan, dan karyawan berada dalam kategori “Baik” yang berarti 

program magang yang telah dilakukan mahasiswa sudah berhasil. Adapun nilai skor 

tertinggi dalam variabel ini terdapat pada indikator sopan santun, sedangkan nilai 

skor terendah terdapat pada indikator pelaksanaan kerja. 

2. Gambaran tingkat kompetensi mahasiswa Pendidikan Manajemen Perkantoran 

angkatan 2019 dan 2020 berdasarkan indikator memproduksi dokumen, menangani 

penerimaan dan pengiriman surat, mengelola arsip, mengoperasikan aplikasi 

perangakat lunak, memproduksi dokumen di komputer, membuat surat elektronik, 

komunikasi telepon, mengatur rapat, membuat notula rapat, membuat materi 

presentasi, mengakses informasi melalui homepage berada dalam kategori 

“Kompeten”. Adapun nilai skor tertinggi dalam variabel ini terdapat pada indikator 

membuat notula rapat, sedangkan nilai skor terendah terdapat pada indikator 

mengoperasikan aplikasi perangakat lunak. 

3. Gambaran tingkat kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan Manajemen Perkantoran 

angkatan 2019 dan 2020 berdasarkan indikator Mempunyai pertimbangan yang logis 

dan objektif, Mempunyai kemampuan untuk berkoordinasi atau bekerja sama dengan 

orang lain, Mampu mengendalikan diri, Memiliki sikap kritis, Mempunyai 

keberanian untuk menerima tanggung jawab, Mempunyai kemampuan beradaptasi 
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dengan lingkungan, Mempunyai ambisi untuk  maju dengan cara berusaha mengikuti 

berada dalam kategori “Siap”. Adapun nilai skor tertinggi dalam variabel ini terdapat 

pada indikator  mempunyai keberanian untuk menerima tanggung jawab, 

sedangkan  nilai skor terendah terdapat pada indikator memiliki mempunyai ambisi 

untuk maju dengan cara berusaha mengikuti. 

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pengalaman magang terhadap 

kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan Manajemen Perkantoran angkatan 2019 dan 

2020, secara parsial dan berada pada tingkat kuat. 

5. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kompetensi terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa Pendidikan Manajemen Perkantoran angkatan 2019 dan 2020, secara 

parsial dan berada pada tingkat kuat. 

6. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Pengalaman Magang dan 

Kompetensi terhadap Kesiapan Kerja mahasiswa Pendidikan Manajemen 

Perkantoran angkatan 2019 dan 2020, secara simultan dan berada pada tingkat kuat. 

 

5.2 Saran 

Berikut saran yang akan dikemukakan peneliti berikut ini berdasarkan hasil 

kesimpulan yang telah dipaparkan sbelumnya:  

1. Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data, variabel Pengalaman Magang (X1) 

berada pada kategori tinggi. Namun, terdapat indikator pelaksanaan kerja yang masih 

perlu ditingkatkan.  Untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan kerja dalam 

program magang, Menurut Armstrong (2017 : 25-27)  Pelatihan yang efektif adalah 

kunci untuk memastikan bahwa karyawan, termasuk peserta magang, memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk melaksanakan tugas mereka 

dengan sukses. Program studi Pendidikan Manajemen Perkantoran dapat melakukan 

penguatan melalui pelatihan-pelatihan pelaksanaan kerja yang mungkin akan 

didapatkan mahasiswa maupun lulusan Pendidikan Manajemen Perkantoran di dunia 

kerja, Selain itu dapat mengadakan pembekelan semasa perkuliahaan maupun pada 

saat akan melakukan program magang yang diberikan kepada para mahasiswa untuk 
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memastikan mereka memiliki pemahaman yang jelas mengenai tugas dan tanggung 

jawab yang diemban. 

2. Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data, variabel kompetensi (X2) berada 

pada kategori tinggi. Meskipun demikian, indikator mengoperasikan perangkat lunak 

masih menunjukkan potensi untuk ditingkatkan. Untuk mengatasi hal ini, disarankan 

agar dilakukan peningkatan dalam pelatihan yang berfokus pada keterampilan teknis 

terkait perangkat lunak, Menurut Clark (2012 : 75), Pelatihan yang berfokus pada 

keterampilan teknis harus dirancang untuk memberikan pengalaman praktis dan 

terarah, yang memungkinkan peserta belajar dengan cara yang relevan dan aplikatif." 

Pelatihan yang lebih mendalam, seperti kursus tambahan atau workshop, dapat 

meningkatkan kompetensi teknis peserta dalam menggunakan perangkat lunak, 

memastikan mereka lebih siap menghadapi tuntutan pekerjaan. Program studi 

Pendidikan Manajemen Perkantoran dapat melakukan penguatan melalui pelatihan-

pelatihan pengoperasian perangkat lunak seperti Microsoft Word, Excel, maupun 

Acces untuk lebih membiasakan mahasiswa menggunakan perangkat lunak hingga 

mahir dalam pengoperasiannya, selain itu bisa dipertimbangkan untuk menambah 

jam mata kuliah terkait pengoperasian perangkat lunak tersebut. 

3. Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data, variabel kesiapan kerja (Y) berada 

pada kategori tinggi. Meskipun demikian, terdapat indikator mengenai ambisi untuk 

maju melalui usaha yang masih perlu ditingkatkan. Untuk memperbaiki hal ini, 

menurut Parsloe (2016 : 55) mentoring yang efektif dapat menyediakan dukungan 

kritis, bimbingan, dan dorongan yang diperlukan untuk membantu individu 

merumuskan strategi yang jelas dalam mencapai tujuan karir mereka. Buku ini juga 

menekankan pentingnya mentoring dalam menciptakan hubungan yang 

memungkinkan peserta untuk belajar dan berkembang secara berkelanjutan, yang 

pada akhirnya meningkatkan kesiapan kerja dan kinerja mereka. Program studi 

Pendidikan Manajemen Perkantoran dapat melakukan penguatan melalui mentoring 

terkait apa saja yang harus dipersiapkan untuk menjadi lulusan Pendidikan 

Manajemen Perkantoran yang siap kerja, entah dalam pembiasaan pada saat jam mata 
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kuliah atau pun membuka diskusi secara rutin antara mahasiswa dengan dosen 

maupun alumni terkait persiapan memasuki dunia kerja. 

4. Telah diketahui terdapat pengaruh signifikan antara pengalaman magang dan 

kompetensi terhadap kesiapan kerja mahasiswa pada penelitian ini. Namun, 

penelitian lebih lanjut masih diperlukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa, agar dapat menghasilkan temuan 

ilmiah yang lebih mendalam dan produktif. 


